
KELAINAN JANTUNG BAWAAN       

 

Salam sahabat Holistik dimanapun berada. 

Semoga tetap SEHAT BAHAGIA DAMAI BERKELIMPAHAN BERKAH DAN SUKACITA SELALU            

 

Kali ini saya ingin bercerita ttg klien seorang wanita usia akhir 30 an yg kata Dokter, menderita 

Kelainan jantung bawaaan dan kadar Hb yg tinggi, darahnya kental. Sebut saja namanya Ninih.  

 

SIMPTOM atau kumpulan gejala yg dirasakan oleh klien ini adalah mudah capek. Dada sering sakit, 

Napas sering sesak dan tersengal3. Bahkan jalan 15 m saja ia sudah tersengal2. 

 

Ketika sesi konsultasi ..ia bercerita penyakit ini diderita sejak ia mulai menikah dan memburuk 

beberapa bulan belakangan. 

 

Jadi saya kurang setuju dgn diagnosa  dokter yg katanya ia menderita Kelainan jantung bawaan. 

 

Yg namanya bawaan tentu saja SIMPTOM nya atau gejalanya sudah dirasakan sejak kecil. Bukan 

ujug2 saat sudah dewasa . 

 

Walhasil dengan penyakitnya ini, klien inipun minum obat terus selama beberapa bulan terakhir, 

obat jantung, obat utk memperlancar peredaran darah dan pengencer darah. 5 macam obat setiap 

hari. Sudah 3 th an dikonsumsi. 

 

Setelah masuk ke bawah sadar ternyata sakit ini muncul karena pikirannya sendiri. Dia terlalu risau 

dengan kondisi kehidupannya saat ini. 

 

Dari perkawinan sebelumnya wanita ini  memiliki beberapa anak. Dan suaminya yg terdahulu tidak 

bertanggung jawab. Sehingga ia pun harus memikirkan tentang nafkah anak2nya ini.  

 

 Menikah lagi dengan seorang duda dan memiliki anak3 pula dari perkawinan sebelumnya. 

Sedangkan ia tidak bekerja dan berpenghasilan. 

 

Kondisi ini membuat dia STRES dan merasa TIDAK AMAN dgn kondisi keuangannya saat ini. 



Apalagi ditambah dengan kondisi perkawinannya yg dirasanya tidak Harmonis dengan suami. 

Seringkali ga nyambung katanya. 

 

Berulang kali dimarahi oleh suami di depan teman2 suami. Yg membuat ia menjadi semakin merasa  

tidak berdaya dan tidak berharga. Baik sebagai istri maupun sebagai pribadi.  

 

Sangat2 tertekan karena merasa tidak punya kegiatan dan merasa tidak bisa menjadi dirinya sendiri 

seperti dulu lagi sebelum menikah dengan suami ini. Sekaligus harus tergantung    % kepada suami.  

 

Dan suami pun masih jauh dari harapan idealnya. Karena masih suka minum3, marah2 ke dia. Dst. 

Jadi ia merasa seperti bergantung pada "tali" yg sangat rapuh. Yaitu suaminya ini.  

 

Bagaimana kalau saya meninggal duluan. Anak2 saya bagaimana ? Bagaimana kalau suami yg 

meninggal duluan ? Saya dan anak2 bagaimana ? Sedangkan saya sakit begini ? Pikiran2 ini yg terus 

menghantui hidupnya.  

 

Tentu saja ini menjadi lingkaran setan bagi diri klien ini. Di satu sisi ia ingin bekerja dan mempunyai 

penghasilan sendiri.  

Di sisi lain, kondisi kesehatan nya katanya tidak memungkinkan ia untuk bekerja. 

 

Semakin ia tidak bekerja / tidak produktif / tidak memiliki penghasilan sendiri membuat ia semakin 

tertekan dan merasa kesehatan nya semakin memburuk.. 

 

Kesehatan semakin memburuk membuat ia merasa semakin lemah dan tipis harapan utk bisa 

bekerja kembali dst. 

 

Lantas siapa yg bisa memutus mata rantai ini ? Tentu saja diri dia sendiri.  

 

Caranya bagaimana     

 

Saya proses ia dengan menggunakan Teknik EGO PERSONALITY salah satu teknik dalam Hipnoterapi. 

 

Ada bagian diri dari setiap manusia yg bisa menginformasikan ttg kondisi kesehatan manusia itu 

sendiri. Ibarat MENTERI KESEHATAN nya lah di dalam diri. 



 

Nah dalam kondisi  bawah sadar, Menkes ini dipanggil untuk mengatakan ke klien ybs ttg kondisi 

penyakit nya ini senyatanya.  

 

Apakah ini murni masalah fisik    apakah ia benar2 memiliki kelainan jantung bawaaan    yg 

membuat dia sakit selama ini     

 

Atau ini sebenarnya hanyalah aspek Psikis semata. Muncul karena pikiran3 dia saja yg overthinking. 

 

Nah dalam kasus si wanita ini. Menkes tsb mengatakan bahwa ini karena pikiran dia yg terlalu 

berlebihan. Semua dipikirin. Sampe hal2 kecil yg tidak penting pun dipikirin. Jadinya dia stres sendiri.  

 

Setelah mendapat PEMAHAMAN dari Menkes ini barulah wanita ini tenang dan mendapat 

konfirmasi kuat bahwa dia sebenarnya tidak sakit. Hanya perlu lebih mengatur pikirannya saja . 

 

Berdasarkan pemahaman ini pula, klien pun bisa memutuskan ia sebenarnya tidak sakit secara fisik 

dan tidak perlu minum obat.  

 

Dan dengan PEMAHAMAN ini pula .. KESADARAN PIKIRAN BAWAH SADAR NINIH membantu diri dia 

sendiri dengan memunculkan RESOLUSI UNIK THD dirinya sendiri . 

 

Tiba2 Ninih ini mengatakan ..."ah ..Ninih yg dulu sudah kembali ( Ninih yg muda ) yg ENERGIK, 

percaya diri, mampu mencari uang sendiri, kreatif, punya banyak teman, aktif. Ini adalah bagian dari 

EP DIA2 juga.  

 

Ternyata selama ini ia berprogram dengan EP Ninih yg lain, Ninih yg menderita karena menjadi istri 

kedua dst. Sehingga ia merasa lemah, putus semangat, dan menderita penyakit jantung yg 

sebenarnya hanya SIMPTOM ( GEJALA ) belaka. Bukan benar2 sakit jantung.  

 

Dan pada saat tulisan ini dibuat. Klien mengatakan bahwa ia sudah BERHENTI KONSUMSI OBAT dan 

ternyata ia tetap BAIK2 saja. Tidak ada lagi tanda2 atau gejala sakit jantung. Berupa sakit di dada, 

sesak napas, mudah capek dst.  

 

Bahkan sudah tenis dan hampir ga pernah pulang dari pagi sampai sore. Kalau ga sibuk kumpul sama 

teman2nya dan membuka layanan salon keliling. Ia HAPPY dengan hidupnya yg dulu. Ninih muda.  



 

Siapa sih Menkes ini ? Ini ga lain ga bukan adalah diri dia2 juga. Yg lebih bijak.  

 

Kalau dalam bahasa ilmiahnya adalah EGO PERSONALITY ( EP ).  

 

Secara normal sehari2 kita memiliki 5 - 6 EP ini yg berubah3 tergantung situasi dan kondisi yg kita 

hadapi. 

 

Sikap kita saat menjadi ibu bagi anak2 kita tentu berbeda dgn sikap kita saat menjadi anak dari orang 

tua kita, berbeda pula dgn sikap kita saat di ranjang bersama pasangan tercinta.  

 

Sederhananya pada saat bangun tidur saja . Ada 2 EP yg lagi aktif.  

1. EP malas yg menyuruh kita untuk tidur lagi  

2. EP Rajin yg menyuruh kita utk segera bangun dan beraktifitas.. 

 

Nah mana diantara kedua EP ini yg lebih DOMINAN lah yg mengatur hidup kita selanjutnya.  

 

Bahkan dalam kasus2 yg lebih berat misalnya LGBT. ini sebenarnya masalah EP SEMATA. Ada EP 

Laki2 dan perempuan dalam diri setiap orang.  

 

Mana EP YG LEBIH KUAT itu yg akan berperan lebih DOMINAN utk mengendalikan hidup seseorang.  

 

Lantas apakah kita bisa mengakses EP ini hanya di ruang praktek atau dalam kondisi hipnosis ?  

 

Angin segarnya jawabnnya -  TIDAK SELALU. Selama kita terbiasa PEKA dan "MENDENGARKAN" diri 

kita nih..kita dapat mendengarkan EP2 yg lagi AKTIF utk mengendalikan hidup kita.  

 

Jadi kita tidak dikendalikan EP YG TIDAK KONSTRUKTIF tadi tapi kita justru mampu mengenalinya dan 

mengendalikan EP yg membuat masalah ini supaya menjadi lebih baik. 

 

Bahkan bisa jadi Anda memiliki EP2 yg menghambat KESUKSESAN anda selama ini. Orang luar 

mengatakan nya ada MENTAL BLOCK. Padahal ini adalah kerja EP tadi.  

 



Ada pula EP yg mendorong Anda melakukan hal2 tertentu berulang kali. Kalau POSITIF Sih tidak 

apa2. Bayangkan kalau EP ini yg mendorong suka Judi, main game, main perempuan, cuci tangan 

sering2. Dst.  

 

Dan kita pun sebenarnya bisa merubah PERAN atau FUNGSI nya menjadi EP yg mendukung 

PERTUMBUHAN DIRI kita menjadi lebih baik lagi.  

 

Tentu saja ini perlu latihan sahabat dan perlu BIMBINGAN Atau COACHING utk bisa mengenali dan 

menaklukan EP2 ini .. 

 

 Yang mau terus BELAJAR dan BERTUMBUH untuk mampu menyelesaikan permasalahan3 hidup nya 

silahkan ya .. 

 

Ada kelas HOLISTIK HEALTH COACHING - ONLINE  

Selama 1 bln penuh 10 okt - 10 Nov  

Bisa diakses dari mana saja, sesibuk apapun anda          

 

Salam sayang selalu  

                             

Shinta Sari Shaleh Psikolog 


